GAN BEBAN KERJA
DAN KOMBINAS]

Prihartini', Budiwijono!, Lukman®
Ringkasan ':-‘.'aq
o
aan program vucer ini berlangs_ung di Paguyuban Petern
Tumpang Kabupaten f}df‘ilang sejak bulan Junj sampai
pelaksanaan program ini adalah membue_n ekstraktor ser "
kombinasi daya putar 1 : 3 dengan bahan stainless steel dan jumlah
e dalam upaya penanganan proses penan yang mandiri. Tujuan lain
_, ﬁmp dan efisiensi pemanenan yang diukur darj Jumlah produks; madu y
waktu untuk setiap tenaga kerja wanita dan kualitas madu yang dihasilk:
g dapat diukur dari kadar air, kontaminan larva dan logam berat (Pb dan M&) .
Manfaat dari program vucer ini secara ekonomi dapat meningkatkan nilaj jualm
" kualitas madu, serta operasional ekstraktor yang lebih cepat sehi :
beban kerja. Sedangkan manfaat produk dari sisi iptek adalah produk madu yang
mempunyai kualitas yang homogen, hygienis dan berdaya simpan tinggi. Melalui i
dhstraktor sentrifugasi ini diharapkan dapat memotivasi usaha budidaya lebah n
dapat lebih berkembang. |
Pembuatan ekstraktor sentrifugasi ini dimulai dengan rancang bangun yang dil
Laboratorium Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Malang.
dlat dilakukan di desa Tumpang Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang.
figunakan dalam program ini adalah tahapan pemberian informasi dan sosialisasi, pen
ﬁn?logi ekstraktor sentrifugasi, melakukan periode pendampingan peternak dan
Monitoring, |
H,as”'hasi lyang dicapai dari program ini adalah dapat dilakukan.
& U5 pembuatan alat ekstraktor sentrifugasi dengan sistem reduksi roda gigi,
nlss stee] dengan kerangka pelat besi. Pada proses uji coba didapatkan
120 kg; :ada Percobaan ke 1 dengan madu randu didapatkan berat madsa:u at:
%engan lama pemutaran 15 menit, volume madu total dalam
g berat mady rata-rata tiap sisiran 0,775 kg, lama pemutaran 11 m
\
1 %P‘ﬂm Fakultas Petermakan Perikanan Universitas Muhammadiyah Malang

; ,‘llm :‘kulm Petemakan Perikanan Universitas Muhammadiyah Malang
akultas Tekpij Universitas Muhammadiyah Malang

4
4|




N e

wns ‘ohasilkan madu pa

untuk memenyhj

+ 2an ke-2, berat madu tiap s

DD

sjadi Ie'maha'q d
oa mahal. Proses Imp

nyang didap
telah dirancang ternya

‘berkualitas baik. Alat eks
pada sistem engkol tangan,
budidaya lebah madu. Peterna -
sangat positif terhadap 1mp|en:|§nta5| a
dalam penerapan implcm;ntasn iptek in
alat yaitu pelat besi, tetap!
stainless steel.

A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi
Sub sektor peternakan merupakan salah

satu bagian dari sektor pertanian, intensifikasi
budidaya lebah madu sangat ditekankan oleh
Dinas Kehutanan karena secara umum
konsumsi madu di Indonesia baru mencapai
3,2 gram per kapita per tahun, jauh lebih
rendah dari negara-negara berkembang yang
lain yaitu 70 gram per kapita per tahun. Untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri, Indonesia
mengimpor madu dari negara lain, tahun 1989
impor madu Indonesia sebesar 618 ton.
Produksi madu Indonesia masih sangat
rendah rata-rata hanya mencapai 400 ton per
tahun. Diharapkan secara bertahap pada
dekake tahun 2000 Indonesia mampu
mer_nproduksi madu rata-rata 2000 ton untuk
gtlflp tahun (Rasyid, 1990). Menurut
nﬁ::];:l;rs aiel:jfl) dewasa_ini permintaaq
300,000 tor - tahuanrndnegen telah mencapai

an kekurangan madu

kebutuhan tersebut

utaran ekstraktor 15 menit.
pemutE iy 11,5 menit. Volume t
ari sistem alat ini adalah nilai

lementasi dapat bergabung b

atkan dari pelaksanaan program vucer ini a

ta dapat digunakan secara efektif dan op

da saat proses pemanenan :
traktor sentrifugasi dapat mengurangi beban k

sehingga sangat tepat dipakai pada Wanita_
k wanita dan istri peternak terutama, membe;
lat ekstraktor sentrifugasi. Faktor yang
i adalah meningkatkan harga bahan bal
harga termahal dalam pembuatan alat ini adalah baha

dalam waktu yang | bih

Indonesia telah mengimpor madu,
Tumpang mempunyai potensi
wilayah pengembangan peterna
madu, dikelilingi perkebunan lengk
menyebar luas hutan kaliandra dan
sebagai sumber pakan ternak lebahr
dapat menekan biaya penggembalaan
Madu mempunyai potensi peluang
maupun pemasaran dalam nege
mensubstitusi import madu dari Aus
New Zealand tetapi produksi dan K
madu Indonesia rendah dimana
tinggi dan tercampur anakan lebah
sarang. Kualitas maupun produ
sangat ditentukan oleh penanga
panen madu. Penggunaan Pp€
(ekstraktor) pada saat pé _
menentukan kualitas hasil akhir m:
meningkatkan produksi dan keutuhaf
dan koloni tetap terjaga.
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Pandidficn (%)
345
1244
5172
345
— 13,19
- 345 J
1 - )
mm Primer 2002
“Tabel 2. Pekerjaan utama peternak lebah madu.
L pﬂ. (orang) Peleorjaan Utama Prosentase (%) |
? 19 Peternak lebah madu Hi.:
iy 3 Petani e
3 6 Pegawai Negeri ::
] ! I Karyawan Swasta 3,
s 1 Pemotong Ayam 33

Sumber: Data Primer 2002

3. Kondisi Manajemen Dan Investasi

Pola manajemen yang dianut keke Iuargae_lq
dan masing-masing anggota secara mend:r!
mengatur pola produksi, panen sampai
pemasaran, dengan mengatur penggembalaan,
peningkatan kualitas, disertai dengan
pencatatan dan informasi dalam bentuk laporan
setiap panen dari produksi madu diberikan
kepada kelompok untuk diolah dalam bentuk
laporan tahunan kelompok.

4. Kondisi Produksi
Asetkelompok saat inj telah memiliki lebih
dari 700 kotak lebah (stup) yang digembalakan
sebagian besar d; Tumpang dan daerah-
daerah sekitar Jawa Timur seperti Blitar,
Jeml?er, Pasuruan dan lain-|ain sesuai kalender
musim berbunga tanaman buah. Produksi
madu yang dihasilkan saat in; kurang lebih
Wi 21.675,5 ton pertahun, produk madu
yang dti::sdilkap beragam dari kualitas super
‘ ararr‘l 7%, premium dengan kadar
::old');io:/:tl::a biasa dengan kadar air 22239,
Nnya adalah royal jelly dap

76

tepung sari. Kualm
sangat ditent_ukan‘ ole
panen madu. Madu den,
dan premium terbatas, r
kualitas rendah dimana tic
yang tinggi, tetapi juga g
anakan dan logam berat. Hasi
madu yang dipanen dengan
ekstraktor dan besi pada laboratoriy
Fakultas Peternakan Perikanan. K.
logam Fe (besi) dalam madu be;
2,40 ppm sampai 9,40 ppm.

Data dari hasil program iptek ta|
beberapa peternak telah mulai mengg
ekstraktor stainless steel sederhana,
meningkatkan produksi dan kualitas
modifikasi ekstraktor perlu dilakukan
memperoleh tingkat efisiensi yang tinggi.

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan
Membuat ekstraktor sentrifugasi be
Jender dengan kombinasi putar 1 : 3
bahan stainless steel dengan jumlah frame
8 dalam upaya penanganan panen secara .
mandiri. . |
Mengurangi beban kerja dan efisiensi
pemanenan yang diukur dari jumlah®
produksi madu yang dipanen per satuan
waktu untuk setiap tenaga kerja wanitadan -
kualitas madu yang dihasilkan meliputi
kadar air, gula, kontaminan larva dan logam"

berat (Pb dan Mg). F I

tomwmBE T =—=08 &

2. Manfaat i
a. Manfaat dari potensi ekonomi produk
* Madu yang dihasilkan dari
Pemanenan menggunakan ekstrakic
tinggi 3 kali dibandingkan d
ekstraktor biasa sehingga da



kerja untuk

P sentrifugasi dapat
© kan proses pemanenan yaitu
) ﬂdapa:menyanngZ—3
i rata-rata 1,75 kg
:an ekstraktor tradisional
| tenaga kerja wanita bekerja
setiap stup dengan produksi
an0Ske .
madu yang dihasilkan m.elahu
sederhana dengan kadar air 23%
Rp. 25.000 per botol, jauh lebih
dengan madu yang diolah melalui
or sentrifugasi dengan diventilasi
ih dahulu dengan kadar air 20%
 ettargaRp. 35.000— Rp. 40.000, sehingga
* penggunaan ekstraktor sentrifugasi dapat
meningkatkan pendapatan peternak.
. Manfaat produk dari sisi iptek
 Kualitas madu yang dihasilkan lebih tinggi

& meskipun kadar air tetap berkisar 19 — 20%
i dm belum memenuhi standar ekspor yaitu
e 1% Madu yang dihasilkan akan tersaring
2 Smpurna sehingga madu lebih bersih, tidak
ontaminasi larva, sisa-sisa sarang dan
i g 'akan mempunyai nilai jual yang
h tll!sgl'd_ibanding dengan madu pola
: _mradlsmnal Yang dilakukan oleh
|
|

- Manfagy g g sosial
_Ipﬂs;gunaan Peralatan ekstraktor akan

::_.‘“‘."Gkatkan kualitas mady yang
Ay

>.\:_ dDa

)c’l?lgdlhasilkan peternak akan lebih
1Serap oleh Pasar industri kecil
» Karena tidak ada benda
_nStandar hygienis madu.
“an dan Perkembangan dari
Madu dapat memberikan
terhadap peran jender

K p ko

pada akses kontro
0sisi jender akap 1,
menentdkan :
Jjual madu,
Peningkatan produksi da
dari peternak yang me
Pada program ipj akan me
peternak lain untuk me
ekstraktor sentrifugasi dan
permintaan alat sejenis pada
bengkel sehingga dapat
penyerapan tenaga kerja.

=)

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

L. Realisasi Penyelesaian Masalah
Pelaksanaan kegiatan program vucer ini

dilakukan dengan membuat ekst al

sentrifugasi yang berbasis jender.

2. Teori Dasar Perancangan Alat .
Proses  perancangan eksh______,_ )
sentrifugasi lebih didasarkan pada dua

dasar yaitu:sistem reduksi roda gig

dikayuh tangan, sehingga proses
menjadi lebih ringan. Pada pe

sedangkan gear reduksi di
berhubungan Im!g_-s_un
bingkai sarang bergig!
satu kali gerakan rOHISi
buah) akan mem_u_mr
sebanyak tiga k
Proses reduksi gigi

e i\

i



‘sangat tergantung dari
g, jari-jari lingkaran atau
n tempat sisiran sarang, serta
n putar. Semakin cepat gear
semakin besar gaya sentripetal yang
jika gaya sentripetal terlalu besar akan
- : tutup sel larva sehingga larva akan
' w dari sel-selnya, jika madu telat?
banyak yang keluar, putaran dapat mulai

dipercepat.

3. Rancangan Alat Ekstraktor Sentrifugasi

Sebagai alat yang dirancang untuk
j bersentuhan secara langsung dengan madu
. maka seluruh komponen yang digunakan
memakai bahan stainless steel sehingga tidak
dapat mencemari madu.

Ekstraktor sentrifugasi dirancang
menggunakan 8 buah sirip sehingga dalam
satu kali prosesing dapat menampung 8 sisiran
atau satu stup. Kerangka luar ekstraktor dibuat
dari logam setebal 0.8 cm ini bertujuan untuk
m_enjaga keseimbangan pada saat alat ini
:::tp::sionalkan. Desain detail dari rancangan

straktor sentrifugasi adala i
. g h sebagai

4. Detail Ukuran Ekstraktor Sentrifugasi
- @ Bahan dasar ekstraktor sentrifugasi
o Q Dinding ekstraktor :
~_ Stainless Stee| setebal 1,2 mm
Mdasareksu'aklor :
Stainless Stee| seteba| 1,2 mm

x) Landasan tempat

: Pelat besi tebal 2
b) Ukuran alat ekstraktor
- D Ketinggian ekstraktor

atas sampai bawah): 72 ¢

i) Panjang jari-jari temp:
sarang :25cm o

iii) Diameter ekstraktor: 72 cm

iv) Jarak ujung jari-jari deng:
ekstraktor: 2 cm

v) Panjang as horizontal pem
atas: 61,5cm

vi) Lebar pelat besi pon
horizontal: 6 cm

vii) Tinggi as horizontal dari p
:10.5cm

viii) Panjang engkol pemutar: 11.5cm

x) Tinggi as vertikal dari lantai das
ekstraktor :12 cm I

X)  Jumlah tempat bingkai sarang(

o \
. o e

: 8 buah 3
x) Kran dilengkapi filter pada das |
sarang :1 buah e y

¢) Proses uji coba ekstraktor sent

Sebelum peralatan diserah
Paguyuban peternak lebah Sari
Kecamatan Tumpang Kabupa
ekstraktor sentrifugasi diuji
Laboratorium Nutrisi Fakultas P
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_ budidaya lebah madu yang
' i ayaadalah benar-benar
- mandiri dan diternakkan dengan

| 'pengg'embalaan atau migratory

1) Kondisi Manajemen Dan Investasi
* Polamanajemen yang dianut kekeluargaz_!rf
dan masing-masing anggota secara mendlrg
mengatur pola produksi, panen sampal
pemasaran. Tetapi secara umum kelompok
mengatur penggembalaan, peningkatan
kualitas, pembinaan dan peluang kerjasama
terutama untuk pemasaran. Catatan secara
administratif baik produksi maupun
pendapatan diatur sepenuhnya oleh anggota
dan informasi dalam bentuk laporan setiap
panen dari produksi madu diberikan kepada
kelompok untuk diolah dalam bentuk laporan
tahunan kelompok sehingga kelompok
mengetahui perkembangan anggota peternak
dan dapat memberikan pemecahan pada
Wmmlﬁ yang terjadi dalam proses

produksi maupun pemasaran.

Pola pemasaran yang digunakan mandiri
°"h"‘gaota dimana beberapa anggota telah
. langganan yang datang langsung
~ Pada peternak baik eceran maupun partai.
mﬂ}n)‘a dilakukan oleh industri
an spesifikasi kualitas madu tertenty
w’::r kurang dari 18%.
“@% hanya seputar Jawa Timur
N di Jawa Tengah, Jawa Barat

jemw’ E ;1‘
musim berbunga
anggota kelomp@k
anggota dengan
50 kotak. :
Produksi madu yang
kurang lebih mencapai 21.6
Produk yang dipasarkan
tetapi termasuk royal jell
Produk madu yang dihasi
kualitas super dengan kadar air |
dengan kadar air 19-20% ¢
kadar air 22-23%. Madu de
super dan premium terbatas, n
kualitas rendah dimana tidak
yang tinggi, tetapi juga tin
anakan dan logam berat. :
Hasil analisa pada madu
dengan peralatan ekstraktor
laboratorium nutrisi Fakultas
Perikanan. Kandungan logam Fe|
madu berkisar antara 2,40 ppm
ppm. Sedangkan analisis madu y
dengan alat ekstraktor dari bah
steel ternyata tidak didapatkan
logam-logam berbahaya.
kandungan bahan yang lain ac
19.12%, 3,8 DN dan gula per
Kualitas maupun pro
ditentukan oleh penang
Penggunaan penyaring
program vucer sebelumny:
produksi dan kua
maupun keutuhan saran, '
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‘didapatkan perubahan
Jogam dasar tersebut.
dipastikan madu tidak akan
= oleh logam dari alag ekstraktor
out, Hal ini sesuai dengan pendapat
to (1996) yang menyatakan bahwa
g Jogam yang tidak dapat bereaksi
 dengan madu adalah stainless steel. Pada
‘rancangan ekstraktor sentrifugasi ini seluruh
bagian alat yang bersentuhan dengan madu
dibuat dari logam stainless steel sehingga
kualitas madu hasil panen dapat terjaga dan
tidak tercemari dengan bahan logam.

Rangka dasar dalam pembuatan ekstraktor
setrafugasi ini dibuat dari pelat besi dengan
ketebalan 0,5 cm dengan kaki dudukan untuk
menahan gaya setripetal yang timbul akibat
pemutaran ekstraktor dengan 8 buah sisiran
sarang yang membebani. Disamping itu,
ekstraktor akan dapat berdiri kokoh pada lahan
yang berge:lombang di areal penggembalaan
sehingga tidak membahayakan tenaga kerja
Yaﬂlg_l mF}flgOperas ionalkan.

asi prf)duk madu merupakan zat utama
yang.dlhas:lkan oleh peternak lebah madu
tetapi kelemahan dari madu adalah peka sekali
terhadap logam sehingga diupayakp g
an seluruh

peralatan panen yang berhubungan |
dengan madu harus dibuat dariiah s
yang aman atau plastik. Menurut Akan o
(1985) produk madu yang di kratanakul
lebah dan telah mengalamig el
tidak boleh mengandun f: 8t pasanenn
m“ berbahaya. Hasilgana:llri's:;:)enmal san
: _ ﬁ:!kehlui peralatan ekstrak::: g:riy l::sg‘
dila ukan oleh Laboratorium Nmrisli

as Peternakan — Perikanan ternyata

¥ t”"‘l w b5

madu yang
9,40 ppm. *
dipanen dengan
ternyata tidak dida
berbahaya. '
2. Faktor-faktor Pel
Pembuatan Ekst
Faktor penghamba
pembuatan alat ini adalah
untuk pembelian pelat logam stai
dengan ketebalan 1,2 mm. Hal
membuat para peternak
mempertimbangkan untu
membuat peralatan ini. Penin;
yang tajam bahkan lebih ti
peningkatan harga logam yang
terjadi pada saat kondisi ekonomi
yang diguncang oleh kenaikan h
bakar minyak pada saat sekarang ir
Faktor penghambat yang lain
mendapatkan roda gigi (gear)
konfigurasi | : 3 serta pembuatan frame
pada ekstraktor yang terbuat dari
stainless steel ternyata memerlukan bi
yang besar. Untuk mendapatkan gear
peternak harus mengeluarkan dana sebes
Rp.300.000 sampai Rp.500.000,-
Untuk mengatasi hambatan-ham at
tersebut, peternak dimotivasi untuk
membuat peralatan ekstraktor sentrifuga
secara berkelompok dan bertahap
peningkatan kualitas madu yang
akan dapat tercapai meskipun secz
pula.
3. Faktor Pendorong dalam In
Alat
Respon peternak teruta_m&"
dan wanita peternak sangat
karena mereka mendapatka
efektif dalam mengoper




mel -
li karena kapasitas

" 1orong respon positif
wmmdk ?i::l Evanita peternak
enan dapat berlangsung

ot kualitas madu meningkat
nadu meningkat pula karena
onstan 19 — 20%, tingkat
madu menurun sehingga madu
perdaya tahan simpan lama
meningkat hingga mepfzapai Rp.
2i Rp. 40.000. Inovasi iptek yang

b ,I :adi sangat penting bagi para
o .m?::il::aguyﬁban lebah madu Sari
lalah karena kelompok peternak ini
igan i 850 kotak lebah (stup) karena
siran I i an efisiensi waktu kerja dan
han  gptmalisasi kualitas produk.
aya " Motivasi yang kuat dari kelompok
kas petemak ini terlihat dari keinginan peternak
‘sar | ik membuat alat ekstraktor sentrifugasi
dari bahan-bahan bekas atau stainless steel
o , lipis yang diberi rangka besi tebal dan kuat
z . #hingga diharapkan dapat menahan gaya
 sentripetal yang terjadi apda alat ekstraktor
m Ml diginakan
a2
4 - EKESIMPULAN DAN SARAN
5 ulan

pulan yang dapat dikemukakan
kegiatan ini adalah: alat
oryang telah dirancang ternyata dapat
' Scara efektif dan optimal sehingga

ghasilkan madu pada saat proses
an dalam waktu yang lebih cepat dan

peternak v
memberikan re:
terhadap imple
sentrifugasi; dan
dalam penerapan
meningkatkan harga
alat yaitu pelat be:
dalam pembuatan alat in
dari stainless steel, :
2. Saran " ol
Saran yang dikemsikaag
ini adalah sebagai berikut:
biaya dalam pembuatan
dilakukan pula melalui pe
ekstraktor yang kokoh tetapi'
dibuat dari logam stainless
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